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ABSTRAK

Fadli Mukhtar(2007) : Pengaruh Latihan Push-up Terhadap Kemampuan
Volley Atlet Tenis Lapangan PTL UNP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejaunh mana pengaruh latihan
push-up terhadap kemampuan volley atlet tenis PTL UNP. Penelitian ini termasuk
penelitian eksprimen.

Populasi penelitian ini adalah atlet PTL UNP yang mengikuti latihan
berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
mengunakan teknik purposive sampling. Penelitian dilaksanakan dengan metoda
eksprimen dan rancangan penelitian two group pre-test — post-test design. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 20 orang, setelah dilakukan pre-test
seluruh sampel dibagi menjadi dua kelompok melalui teknik ordinally matching
pairing. Kedua kelompok tersebut terdiri dari kelompok latihan push-up dan tanpa
latihan push-up terhadap kemampuan volley dalam permainan tenis lapangan.
Masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang. Pelaksanaan penelitian terdiri dari
18 kali pertemuan, dalam seminggu latihan dilaksanakan 3 kali. Alat untuk
mengukur kemampuan volley dapat diukur dengan Modified Timmers Forehand
and Volley Backhand Test.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa latihan push-up memberikan
pengaruh yang berarti terhadap peningkatan kemampuan volley, yaitu dari rata-
rata 21,15 pada pre-test menjadi rata-rata 31,8 pada post-test (t, =9,42 > t; =2,26).
Atlet yang bermain tenis tanpa latihan push-up juga memberikan pengaruh yang
berarti terhadap peningkatan kemampuan volley, yaitu dari rata-rata 21,2 pada
pre-test menjadi rata-rata 24,1 pada post-test (t, =9,06 > t; =2,26) . Terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan dari hasil post-test antara kelompok latihan
push-up dengan tanpa latihan push-up terhadap kemampuan volley, dimana t
=19,25 > t; =2,26.

Kata kunci : kemampuan volley, push-up
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, dewasa ini
berusaha keras melakukan pembangunan dan peningkatan kemampuan
disegala bidang bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa, pembangunan pada
dasarnya menuntut manusia yang sehat rohani maupun jasmani.

UU Republik Indonesia No.5 (2005:8) Tentang Sistem Keolahragaan
Nasional menyatakan: “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaraan, prestasi, menanamkan nilai moral
dan akhlak mulia sportifitas, serta disiplin. Lebih dari itu olahraga juga
bertujuan untuk membina persatuan bangsa, memperkokoh ketahanan
nasional serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa.”

Fakultas IlImu Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri Padang (UNP)
merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi dibidang olahraga dan
kesehatan yang mengembang tugas untuk mempersiapkan tenaga yang
terampil dan profesional dalam mengelolah olahraga di masyarakat. FIK
mempunyai jurusan Kepelatihan yang bertujuan sangat spesifik, dimana
mahasiswa yang memilih jurusan ini dituntut selain mampu menjadi seorang
guru, juga dituntut menjadi seorang pelatih yang dapat mempersiapkan atlet
untuk berprestasi sesuai dengan bidang yang digelutinya. (Efendi 2003:81)

Berbagai alasan dan tujuan untuk bermain tenis lapangan, salah satunya

adalah untuk berprestasi, menurut Undang-Undang Sistem Keolahragaan



Nasional Nomor.3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 1 sampai 5 menyimpulkan
bahwa, “pengembangan dan pembinaaan olahraga prestasi harus dibina dan
diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga baik tingkat daerah, nasional
maupun internasional.”

Tenis merupakan salah satu olahraga prestasi. Mencapai prestasi dalam
olahraga tenis lapangan tidaklah mudah, keberhasilan itu tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang berupa dana, gizi, pelatih, keluarga
dan lingkungan, tetapi lebih dipengaruhi oleh faktor internal yang terdiri dari
fisik, teknik, taktik dan mental.

Prestasi seseorang dalam bermain sangat ditentukan oleh
kemampuannya dalam memukul, seperti: service, groundstroke forehand,
groundstroke backhand dan volley. Volley adalah salah satu pukulan yang
sangat penting dalam bermain tenis terutama dalam mematikan bola
sebanyak mungkin di daerah lawan.

Salah satu teknik pukulan dalam permainan tenis lapangan yang harus
dikuasai oleh seorang pemain tenis selain serve, ground stroke, lob dan
smash adalah pukulan volley. King (1991:79) menjelaskan “Pukulan gaya
volley adalah satu pukulan yang paling efisien dalam olahraga tenis dan harus
dipandang sebagai satu senjata penyerangan yang utama untuk melanjutkan
gempuran terhadap lawan.” Menurut Brown (1999:69), “ada dua kondisi
yang menyebabkan dilakukannya pukulan volley, pertama adalah ketika anda
maju ke depan net untuk mengembalikan pukulan dan tidak memiliki

kesempatan untuk pukulan berikutnya dan yang ke dua adalah ketika anda



bernafsu untuk mengakhiri sebuah point dengan posisi menyerang di depan
net”.

Keberhasilan volley ditentukan oleh beberapa faktor, seperti: teknik,
pegangan (grip), kekuatan otot lengan, kecepatan, kekuatan, footwork, raket,
koordinasi, keseimbangan dan permulaan gerak dalam melakukan pukulan
volley. Kekuatan otot lengan merupakan salah satu faktor penentu dari
keberhasilan melakukan pukulan volley. Dengan otot lengan yang kuat, maka
pukulan volley dapat dilakukan dengan maksimal.

Untuk mendapatkan hasil volley yang baik, seorang pelatih harus
meningkatkan frekuensi latihan volley bagi pemainnya, serta harus mampu
menganalisa tentang bagaimana membuat program latihan volley yang baik
dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi sekali adalah kondisi fisik. Kondisi fisik yang terlibat dalam
pukulan volley antara lain adalah kekuatan, kecepatan, daya tahan,
kelincahan, kelentukan dan koordinasi. Semua unsur kondisi fisik diatas,
mempengaruhi hasil pukulan volley akan tetapi unsur kekuatan dan
koordinasi lebih mendominasi. Karena pada saat melakukan pukulan volley
diperlukan kekuatan otot lengan, pada saat menahan atau memblok bola
dibutuhkan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan. Semua otot
yang terlibat dalam pukulan volley harus terbentuk dengan baik agar
mendapat hasil yang maksimal dalam pukulan volley.

Perlu diberikan latihan-latihan yang mendukung pada unsur kekuatan

yang mempengaruhi hasil pukulan volley di atas. Banyak latihan yang



mengarah kepada kekuatan otot lengan, diantaranya adalah latihan push-up.
Push-up merupakan salah satu bentuk latihan yang banyak dilakukan oleh
atlet untuk meningkatkan kekuatan otot lengan, terutama pada cabang
olahraga tenis lapangan pada pukulan volley. Pada cabang olahraga tenis
lapangan, kekuatan otot lengan sangat diperlukan untuk melakukan gerakan
groundstroke, volley dan service. Kekuatan didefenisikan sebagai
kemampuan otot untuk menahan beban tertentu. Dalam latihan push-up, otot-
otot tersebut dikontraksikan dengan mengangkat beban berat tubuh dari sikap
tiarap tumpu. Dalam melakukan pukulan volley, kekuatan otot lengan diduga
berpengaruh terhadap hasil pukulan volley tersebut.

Melihat latihan-latihan push-up cukup efektif dalam meningkatkan
kekuatan otot lengan yang juga lebih menghasilkan pula terhadap
kemampuan pukulan volley. Seperti yang dikemukakan Sadoso (1985:250)
“Manfaat latihan push-up menguatkan otot bahu, lengan dan otot punggung
bagian atas.” Halnya penulis merasa tertarik untuk melihat pengaruh dari
latihan push-up terhadap kemampuan pukulan volley.

Dari hasil pengamatan di lapangan selama ini secara kualitas fisik dan
teknik atlet tenis PTL UNP tidak dapat menerapkan variasi pukulan volley
yang telah dipelajarinya. Bahkan pukulan volley mereka sering gagal karena
ada pengembalian bola yang menyangkut atau tidak melewati net dan ada
yang melambung jauh diluar lapangan.

Dari pantauan peneliti, sekaligus wawancara dengan Marzeki, sebagai

pelatih di PTL (Pelatihan Tenis Lapangan) UNP, mengatakan fakta



dilapangan bahwa atlet tenis tidak mampu melakukan pukulan volley dengan
baik sewaktu bertanding sehingga para pemain sulit untuk memperoleh
angka. Irawadi, sebagai pelatih kepala di PTL UNP juga mengatakan bahwa
didapat beberapa kekurangan atlet dalam melakukan teknik dan proses dalam
bermain. Salah satu hal yang paling mendasar adalah masih rendahnya
kekuatan otot lengan saat melakukan pukulan volley pada atlet tenis PTL
UNP. Sehingga persiapan untuk melakukan suatu teknik tidak akan dapat
terealisasi dengan baik. Beberapa indikator yang terlihat di lapangan, pukulan
volley yang kurang kuat, terlambat dalam memukul, raket bergeser ditangan
ketika memukul, bola menyangkut di net, dan bola membentur tepat di tengah

senar raket.

Dari hasil pertandingan yang pernah diikuti oleh atlet tenis PTL UNP
diantaranya kejuaraan tenis nasional, PraPON, POPNAS, PORPROV,
PERSAMI. Dikejuaraan nasional yang pernah diadakan tahun 2008 dan 2009
oleh PT. Semen Padang, atlet tenis PTL hanya sampai babak penyisihan dan
enam belas besar. Pada PRAPON Tahun 2008 atlet tenis PTL UNP yang
tergabung dalam kontingen Tenis Sumatera Barat tidak mampu membawa
Sumatera Barat masuk ke PON. Dari PORPROV Sumatera Barat 2010 atlet
PTL UNP menduduki juara 2 pada tunggal putra, sedangkan yang juaranya
adalah Kota Padang yang atletnya berasal dari PTL Semen Padang. Diganda
putra juaranya adalah dari kota Payakumbuh yang atletnya berasal dari PTL
payakumbuh atlet PTL UNP tidak dapat. Kemudian di POPNAS tahun 2011,

yang atletnya diseleksi dengan POPDA, atlet PTL yang masuk jadi kontingen



Sumatera Barat satu putra dan dua putri, padahal ada beberapa atlet PTL UNP

yag mengikuti POPDA tapi banyak yang gagal.

Atas dasar itu, maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh latihan
push-up terhadap kemampuan volley atlet tenis PTL UNP. Dengan harapan
semoga penelitian ini mampu memberikan input yang baik terhadap
perkembangan dan kemajuan tenis di Sumatera Barat pada umumnya dan
kota Padang pada khususnya, sehingga bisa menjadi pedoman bagi pelatih
dan insan tenis, sehingga pembinaan tenis lapangan di Sumatera Barat dapat

mengalami kemajuan dari waktu ke waktu.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Apakah teknik mempengaruhi hasil kemampuan pukulan volley?

2. Apakah pegangan (grip) mempengaruhi hasil kemampuan pukulan volley?

3. Apakah kekuatan otot lengan mempengaruhi hasil kemampuan pukulan
volley?

4. Apakah dayatahan mempengaruhi hasil kemampuan volley?

5. Apakah latihan push-up dapat mempengaruhi hasil kemampuan volley?

6. Apakah tanpa latihan push-up dapat mempengaruhi hasil kemampuan
pukulan volley?

7. Apakah koordinasi dapat mempengaruhi hasil kemampuan pukulan volley?



C. Pembatasan Masalah
Agar tidak lebih meluasnya permasalahan penelitian maka perlu
diadakan pembatasan masalah, yaitu “latihan push-up dengan tanpa latihan

push-up berpengaruh terhadap kemampuan volley atlet PTL UNP.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut.
1. Apakah latihan push-up berpengaruh terhadap kemampuan volley atlit
tenis PTL UNP?
2. Apakah tanpa latihan push-up berpengaruh terhadap kemampuan volley
atlit tenis PTL UNP?
3. Apakah terdapat perbedaan antara latihan push-up dengn tanpa latihan

push-up terhadap kemampuan volley atlit tenis PTL UNP?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah: “Untuk melihat perbedaan pengaruh
antara latihan push-up dan tanpa latihan push-up terhadap kemampuan volley

atlit tenis PTL UNP”



F. Manfaat Penelitian

1.

Sebagai informasi atau masukan bagi para pelatih tenis dalam melatih
pukulan volley untuk meningkatkan kemampuan pukulan volley atletnya.
Sebagai pedoman bagi atlet agar dapat melakukan teknik volley dengan
baik.

Sebagai informasi atau masukan bagi masyarakat umum dan pengurus
cabang PELT]I kota Padang.

Bagi dosen Fakultas llmu Keolahragaan sebagai bandingan terhadap
hasil-hasil penelitian sebelumnya.

Untuk pustaka sebagai perbendaharaan referensi.

Sebagai pedoman bagi pembaca untuk melihat dan mengetahui
bagaimana teknik dalam melakukan pukulan volley.

Sebagai salah satu memenuhi persyaratan mendapatkan gelar sarjana

pendidikan di Fakultas llmu Keolahragaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan

maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kelompok latihan push-up memberikan pengaruh yang berarti terhadap
kemampuan pukulan volley.

2. Kelompok tanpa latihan push-up juga memberikan pengaruh terhadap
kemampuan pukulan volley.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok latihan push-up
dengan kelompok tanpa latihan push-up terhadap kemampuan pukulan
volley. Kelompok latihan push-up lebih efektif dalam meningkatkan

kemampuan pukulan volley dibanding kelompok tanpa latihan push-up.

Saran

Bertolak dari hasil kesimpulan diatas, maka berikut ini peneliti

mencoba memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pelatih PTL UNP agar dapat meningkatkan
kemampuan pukulan volley.

2. Disarankan kepada pelatih tenis PTL UNP agar dapat memperlihatkan
unsur-unsur yang dapat meningkatkan kemampuan teknik kemampuan

pukulan volley.
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Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengontrol setiap
komponen yang berpengaruh terhadap kemampuan pukulan volley.
Disarankan kepada mahasiswa FIK agar dapat mempergunakan skripsi

ini sebagai rujukan dan perbandingan untuk peneliti selanjutnya.
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